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ABSTRAK 

Muallifah Prana Bella. 20086050007. Analisis Pendapatan Usaha Home 

Industri Kerajinan Rotan di Desa Tegalwangi Pada Masa Pandemi dalam 

Perspektif Ekonomi Syariah. 

Saat pandemi pemilik home industry kerajinan rotan Desa Tegalwangi 

mengalami perubahan pendapatan usaha dibuktikan dengan usaha Pak Sobari dan 

Pak Karnadi yang mengalami peningkatan pendapatan penjualan sekitar 40-50% 

dibandingkan sebelum pandemi sedangkan usaha Pak Ismail, Pak Sunaryo dan Ibu 

Ayu mengalami penurunan pendapatan penjualan sekitar 33-50% perbulannya 

dibandingkan sebelum pandemi. Besarnya tingkat kenaikan pendapatan penjualan 

tidak sebanding dengan persentase kenaikan keuntungan yang hanya sekitar 34-

38% saja. Sebaliknya usaha milik Pak Ismail, Pak Sunaryo dan Ibu Ayu 

persentase penurunan keuntungannya justru lebih besar dibandingkan persentase 

penurunan pendapatan penjualannya. Dimana pendapatan penjualannya menurun 

sekitar 33-50% sedangkan tingkat penurunan keuntungannya mencapai 60-79%. 

Hal ini menunjukan bahwa besarnya tingkat keuntungan tidak selalu sesuai 

dengan tingkat pendapatan penjualan karena bisa jadi produsen harus 

mengorbankan biaya yang besar untuk menghasilkan produk tersebut. 

Dilihat dari perspektif ekonomi syariah dalam perolehan pendapatan home 

industri kerajinan rotan di Desa Tegalwangi hampir sesuai dengan syariat islam 

dipandang dari berbagai aspek seperti halal jenis usahanya, perolehan bahan baku 

serta modal, thayib yaitu secara dzat jual beli dan ‘ilat nya, jujur mengenai 

kualitas produk dan harga, tidak mengambil untung besar, menjaga keseimbangan 

lingkungan, melakukan persaingan dengan sehat. Hanya saja ada 1 aspek yang 

tidak sesuai yaitu aspek halal secara perolehan bahan baku dimana pemilik home 

industri beberapa ada yang mengeluhkan saat membeli bahan baku masih dalam 

keadaan rotan yang basah sehingga biaya yang dikeluarkan semakin besar padahal 

untuk memproses kerajinan rotan dibutuhkan bahan baku rotan yang kering 

sehingga siap olah sehingga menimbulkan kerugian bagi pemilik home industry 

kemudian dari perolehan modal masih ada yang menggunakan pinjaman dari 

Bank BRI dengan program KUR sehingga mengandung unsur riba.  

Kendala yang dihadapi para pemilik home industri kerajinan rotan di Desa 

Tegalwangi adalah seperti pemasaran produk yang terbatas, penataan tempat 

usaha, teknologi dan struktur manajemen yang masih sederhana, regenerasi, tidak 

adanya lembaga yang melindungi harga jual produk serta di tambah dengan 

permintaan menurun akibat pandemi. Berdasarkan permasalahan yang ada, solusi 

yang dapat dilakukan adalah dengan kemudahan dalam memperoleh bantuan 

modal usaha yang bukan berupa pinjaman. Modal bisa berupa materi maupun 

peralatan yang dibutuhkan. 

Kata Kunci: Pendapatan Usaha, Home Industri, Pandemi dan Ekonomi Syariah 
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ABSTRACT 

Muallifah Prana Bella. 20086050007. Analysis of Home Business Income of 

Rattan Craft Industry in Tegalwangi Village During the Pandemic Period in 

a Sharia Economic Perspective. 

During the pandemic, the owner of the rattan handicraft home industry in 

Tegalwangi Village experienced a change in business income, as evidenced by the 

business of Mr. Sobari and Mr. Karnadi, who experienced an increase in sales 

revenue of around 40-50% compared to before the pandemic, while the businesses 

of Mr. Ismail, Mr. Sunaryo and Mrs. Ayu experienced a decrease in sales income 

of around 33% -50% per month compared to before the pandemic. The magnitude 

of the level of increase in sales revenue is not proportional to the percentage 

increase in profit which is only around 34-38%. On the other hand, for businesses 

owned by Mr. Ismail, Mr. Sunaryo and Mrs. Ayu, the percentage decrease in 

profit is even greater than the percentage decrease in sales revenue. Where sales 

revenue decreased by around 33-50% while the level of profit decline reached 60-

79%. This shows that the level of profit is not always in accordance with the level 

of sales revenue because producers may have to sacrifice large costs to produce 

these products. 

Viewed from the perspective of Islamic economics in earning income from the 

rattan handicraft home industry in Tegalwangi Village, it is almost in accordance 

with Islamic law, seen from various aspects such as the halal type of business, the 

acquisition of raw materials and capital, thayib, namely in essence buying and 

selling and its 'ilat, being honest about product quality and prices, not taking large 

profits, maintaining environmental balance, conducting healthy competition. It's 

just that there is 1 aspect that is not suitable, namely the halal aspect in terms of 

obtaining raw materials where some home industry owners complain that when 

buying raw materials the rattan is still wet so that the costs incurred are getting 

bigger even though to process rattan handicrafts it requires dry rattan raw 

materials so that it is ready to be processed so that it causes losses for home 

industry owners then from the acquisition of capital there are still those who use 

loans from Bank BRI with the KUR program so that they contain elements of 

usury. 

The obstacles faced by the owners of the rattan handicraft home industry in 

Tegalwangi Village are such as limited product marketing, arrangement of 

business premises, technology and management structures that are still simple, 

regeneration, the absence of an institution that protects product selling prices and 

coupled with declining demand due to the pandemic. Based on the existing 

problems, the solution that can be done is to easily obtain business capital 

assistance that is not in the form of a loan. Capital can be in the form of material 

or equipment needed. 

Keywords: Business Income, Home Industry, Pandemic and Sharia Economy 
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 انمهخص

Muallifah Prana Bella. 20086050007.  تحهيم دخم الأعمال انمنزنية من صناعة حرفة انقش

 .في قرية تيجانوانجي خلال فترة انوباء من منظور اقتصادي شرعي

كًب أٌ انزكُىنىعٍب  .٪ يٍ رغبسح انشوغبٌ انعبنًٍخ 80، رًكُذ إَذوٍَسٍب يٍ رىفٍش ؽىانً  1994فً عبو 

أكجش عهى انًهبساد انٍذوٌخ نهؾشفً ثؾٍش ركىٌ انصُبعبد  انًسزخذيخ لا رضال ثسٍطخ لأَهب رعزًذ ثشكم

ٌىعذ فً انمشآٌ وانسُخ انُجىٌخ انعذٌذ يٍ  .انًُضنٍخ انصغٍشح أكضش كضبفخ فً انعًبنخ ونٍسذ كضٍفخ سأط انًبل

 الأيضهخ عٍ كٍفٍخ رىعٍه انًسهًٍٍ نهعًم انغبد نكست نمًخ انعٍش ؽزى ٌزًكُىا يٍ عٍش ؽٍبح أفعم

ا انجؾش يُهغًب ثؾضًٍب يٍذاٍَبً ثبسزخذاو أسبنٍت انزؾهٍم انىصفً انُىعً ، وٌسزخذو هز . 

ثُبءً عهى َهظ الإَزبط ، ًٌكٍ يلاؽظخ أٌ إعًبنً انذخم انزي ؽممزه أعًبل انسٍذ إسًبعٍم انزً رُزظ أصبصبً يٍ 

50انشوغبٌ وأصبس انكشاسً لذ اَخفط خلال انىثبء ثُسجخ  سٍذ صىثبسي ٪ رمشٌجبً ، ثًٍُب صادد أعًبل ان

وفً انىلذ َفسه ، ثبسزخذاو َهظ الإَفبق ، شهذ انسٍذ صىثبسي  .٪33انزً رُزظ انشفبغبد يٍ دخههب ثًمذاس 

صٌبدح فً انذخم يٍ لجم انىثبء إنى ولذ انغبئؾخ ونكٍ يٍ ؽٍش انًُى ، ارعؼ أٌ انضٌبدح انزً رى انؾصىل 

نك ، شهذد أعًبل انسٍذ إسًبعٍم اَخفبظًب فً غعىٌ ر .٪ شهشًٌب0.30إنى  0.27عهٍهب رشاوؽذ فمػ يٍ 

عُذ انُظش إنٍهب يٍ يُظىس الزصبدي ششعً ، فئٌ رىنٍذ  .٪ شهشًٌب0.79٪ إنى 0.63فً انذخم ثؾىانً 

انذخم يٍ صُبعخ انًُضل انًصُىعخ ٌذوٌبً يٍ انشوغبٌ فً لشٌخ رٍغبنىاَغً ٌزىافك رمشٌجبً يع انششٌعخ 

نصبدق ، عذو عًُ أسثبػ كجٍشح ، وانؾفبظ عهى انزىاصٌ انجٍئً ، وإعشاء الإسلايٍخ ، أي انؾلال ، انطٍت ، ا

انمٍىد انزً ٌىاعههب أصؾبة انًُبصل فً صُبعخ ؽشفخ انشوغبٌ فً لشٌخ رٍغبنىاَغً يضم  .يُبفسخ صؾٍخ

انزسىٌك انًؾذود نهًُزغبد ، ورشرٍت أيبكٍ انعًم ، وهٍبكم انزكُىنىعٍب والإداسح انزً لا رضال ثسٍطخ ، 

انزغذٌذ ، وغٍبة انًؤسسبد انزً رؾًً سعش ثٍع انًُزغبد إنى عبَت اَخفبض انطهت ثسجت انىثبءو ثُبءً  .

عهى انًشكلاد انؾبنٍخ ، فئٌ انؾم انزي ًٌكٍ انمٍبو ثه هى رسهٍم انؾصىل عهى يسبعذح سأط انًبل 

يطهىثخ ًٌكٍ أٌ ٌكىٌ سأط انًبل فً شكم يىاد أو يعذاد .انزغبسي انزً نٍسذ فً شكم لشوض . 

  انذخم انزغبسي ، انصُبعخ انًُضنٍخ ، الالزصبد انىثبئً والالزصبد انششعً :انكهمات انمفتاحية
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PEDOMAN LITERASI 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam translterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah  ini disajikan daftar huruf Arab dan translterasinya dengan latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ś a Ś Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ ح
Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin Ş Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ş a Ș ص
Es (dengan titik 

dibawah) 

 ḍ ad ḍ ض
De (dengan titik 

dibawah) 

 ṭ a ṭ ط
Te (dengan titik 

dibawah) 
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 ẓ a ẓ ظ
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain –‘ koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tungga 

atau monoftong dan vokal rangkal atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 

Fathah A A 
 

Kasrah I I 

 ُُ  Dammah U U 

Contoh : 

 kataba  =  كَتَبَ 

 su’ila =  سُءِلَ 
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 hasuna =  حَسُنَ 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ي

 fathah dan wau Au a dan u و

Contoh : 

 kaifa =  كَىْف

 qaula =  قَوْلَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 fathah dan alif / ya Â a dan garis atas يا

 fathah dan ya I i dan garis atas ي

 dammah dan wau Ú u dan garis atas وُ 

 Contoh : 

 qala subhanaka =   قَلَ سُبْحاَ نَكَ 

 iz qala yusufu li abihi =  اِذَ قالََ ىُو سُفُ لَِِ بِىْهِ 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

a. Ta Marbutah Hidup 
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Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/.Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti 

oleh yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

 raudah al-atfal atau raudatul atfal =  رَ وْضَهُ ا لَِْ طفَالْ 

 talhah =    طَلْحَهُ 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

ناَ   rabbana =  رَبَّ

مَ   nu’   ‘ima =  نُعِّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ل ا. Namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah.  
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a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 

 Sy ش .T 8 ت .1

 ṣ ص .Ś 9 ث .2

 ḍ ض .D 10 د .3

 ṭ ط .Ź 11 ذ .4

 ẓ ظ .R 12 ر .5

 L ل .Z 13 ز .6

 N ن .S 14 س .7

Contoh : 

 asy-syamsu = اَ لشَّمْسُ   ad-dahru = اَ لدَّ هْرُ 

اَ للَّىْلُ    an-namlu =  اَ لْنَمْلُ   = al-lailu 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya. 

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 F ف .a, i, u 8 ا .1

 Q ق .B 9 ب .2

 K ك .J 10 ج .3

 M م .ḥ 11 ح .4

 W و .Kh 12 خ .5

 H ه .13 ’− ع .6
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 Y ي .G 14 غ .7

Contoh : 

   al-qamaru = اَ لْقمَرُ 

اَ لْفَقْرُ    = al-faqru 

 al-gaibu = اَ لْغَىْبُ 

 al-‘ainu = اَ لْعَىْنُ 

Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal 

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

 umirtu = أمُِرْتُ    syai’un = شَىْئ  

 akala  = أكََلَ    inna = اٍنَّ 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim( kta benda), dan 

haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh : 

 ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil =  اِبْرَاهِىْمُ الْخَلىِْل

ِ مَجْر ىهَا وَمُرْسهَا  .Bissmillahi majraha wa mursaha = بِسْمِ اللََّّ

8. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
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seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara 

lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 

penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandang. Contoh : 

دِّ الَِّ  رَسُوْلِّ وَمَا مُحَمَّ   = Wa ma Muhammad illa rasul 

ِ رَبِّ الْعَالمَِىْنَ   Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin = الَْحَمْدُ لِِلَّّ

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian. kalau penulisan itu disatuka dengan kata lain 

sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. Contoh : 

ِ ا لِْمَْرُ جَمِىْعًا  Lillahi al-amru jami’an = لِِلِّّ

ُ بِكُلِّ شَىْئ عَلىِْمِّ   Wallahu bi kulli syai’in ‘alim = وَاللََّّ

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. Untuk maksud ini pada Musyawarah Kerja 

Ulama Al-Quran tahun 1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan 

konsep. Pedoman praktis tajwid Al-Quran ini sebagai pelengkap 

Transliterasi Arab-Latin. 

  


